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ABSTRAK 
 

Fahen Dayanda (17136135) :  Pemanfaatan Modelbuilder Untuk Analisis Dampak 

Bencana Kebakaran Perkebunan Lahan Sawit Di 

Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2020 

 

Penelitian ini membahas tentang persebaran lokasi kebakaran di Kabupaten 

Rokan Hulu tahun 2020, area kebakaran lahan dan luas perkebunan lahan sawit 

yang terbakar di Kabupaten Rokan Hulu tahun 2020 menggunakan metode 

Nearest Neighbour Analysis, Normalized Burn Ratio (NBR) serta Difference 

Normalized Burn Ratio (dNBR), dan ancaman bencana kebakaran hutan dan lahan 

menggunakan analisis modelbuilder menngunakan metode skoring. Tujuan 

penelitian iniadalah untuk mengetahui persebaran lokasi kebakaran, area yang 

terbakar, dan ancaman kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Rokan Hulu tahun 

2020. 

Jenis penelitian ini deskriptif kuantitatif. Dalam mengetahui persebaran 

lokasi kebakaran, area yang terbakar, dan ancaman kebakaran hutan dan lahan 

menggunakan data yaitu, hotspot, dan citra landsat 8, parameter yang digunakan 

untuk ancaman bencana kebakaran hutan dan lahan adalah penggunaan lahan, 

curah hujan, dan jenis tanah. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Rokan 

Huluyang terdi dari 16 kecamatan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa 

hal berikut : Pertama, persebaran lokasi kebakaran di Kabupaten Rokan Hulu 

mengelompok (claustered). Kedua, area yang terdampak kebakaran perkebunan 

lahan sawit seluas 720.710,4 ha, luasan kebakaran perkebunan lahan sawit 

Kecamatan Tambusai Utara merupakan daerah yang terdampaksangat luas yakni 

123.239 ha, terdampak bencana kebakaran perkebunan lahan sawit paling sedikit 

adalah Kecamatan Ujung Batu yaitu 12.332,5 ha. Ketiga, ancaman bencana 

kebakaran hutan dan lahan sedang yaitu 541.987 ha (74.51%) lebih dari setengah 

luas wilayah administrasi, dan ancaman bencana kebakaran hutan dan lahan tinggi 

yang memiliki luas yaitu 185.401 ha (25.49%) di Kabupaten Rokan Hulu. 

 

Kata Kunci : Modelbuilder, Area Terbakar, Ancaman Bencana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 

faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 

dampak psikologis (UU Nomor 24 tahun 2007). Menurut Undang-undang Nomor 24 

tahun 2007 ancaman  bencana adalah Suatu kejadian  atau peristiwa yang bisa 

menimbulkan bencana.  

Kebakaran lahan merupakan bencana yang sangat sering terjadi dan masalah 

kebakaran lahan ini merupakan agenda bencana alam tahunan di Indonesia. Memurut 

Rekapitulasi Direktorat PKLH Kementrian Lingkungan Hidup dan Hutan RI, luas 

lahan yang terbakar dalam 5 tahun terakhir yaitu, pada tahun 2015 luas lahan yang 

terbakar di Indonesia yaitu 2.611.411,44 Ha, pada tahun 2016 luas lahan yang terbakar 

di Indonesia yaitu 438.363,19 Ha, pada tahun 2017 luas lahan yang terbakar di 

Indonesia yaitu 165.483,92 Ha, pada tahun 2018 luas lahan yang terbakar di Indonesia 

yaitu 529.266,64 Ha, pada tahun 2019 luas lahan yang terbakar di Indonesia yaitu 

1.649.258,00 Ha, dan pada tahun 2020 luas lahan yang terbakar di Indonesia yaitu 

296.942,00 Ha. Berdasarakan dari data Rekapitulasi Direktorat PKLH grafik kebakaran 

lahan yang terjadi di Indonesia mengalami naik turun dari tahun ke tahun 
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(Sipongi.menlhk.go.id). Titik panas (hotspot) merupakan area kebakaran lahan, 

berdasarkan data dari Direktorat PKLH tahun 2020 jumlah titik api di Indonesia 

sebanyak 2.905 titik api yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia, sedangkan di 

Provinsi Riau terdapat 271 titik api (Sipongi.menlhk.go.id).  

Saat ini Indonesia merupakan negara produsen kelapa sawit terbesar didunia. 

Besarnya produksi kelapa sawit Indonesia dikarena adanya keunggulan komparatif 

yang dimiliki. Pada tahun 2011 perkebunan kelapa sawit di Indonesia telah melampaui 

8 juta hektar yang tersebar dipulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian. Riau 

yang merupakan salah satu daerah yang potensial dalam pengembangan perkebunan 

kelapa sawit, saat ini provinsi Riau memiliki luas perkebunan kelapa sawit terluas di 

Indonesia. Tahun 2011 diprovinsi Riau terdapat lebih dari 2 juta hektar kebun kelapa 

sawit atau sekitar 25 persen dari luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Akan 

tetapi pertumbuhan perkebunan kelapa sawit yang pesat ini tidak sejalan dengan 

pertumbuhan kegiatan dihilirnya. Dengan demikian kesempatan kerja yang ada 

sebagian besar hanya terbatas pada pekerjaan di perkebunan baik untuk kegiatan 

dilapangan maupun administrasi dan manajemen perkebunannya. Berdasarkan 

peraturan menteri dalam negeri No. 72 Tahun 2019 tanggal 8 Oktober 2019 Provinsi 

Riau merupakan salah daerah penghasil minyak di Indonesia baik minyak bumi 

maupun minyak kelapa sawit, komoditas utama perkebunan di Provinsi Riau adalah 

kelapa sawit dimana luas area perkebunan pada tahun 2019 hampir 2,5 juta Ha dengan 

hasil produksi sekitar 7,5 juta ton. Perkebunan kelapa sawit terluas di Kabupaten 
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Rokan Hulu dan Kabupaten Kampar, sedangkan tanaman pangan di Provinsi Riau 

sekitar 36,56 tom/ha pada tahun 2019 (BPS, 2020). 

Kabupaten Rokan Hulu merupakan salah satu kabupaten yang mempunyai 

perkebunan kelapa sawit yang luas di provinsi Riau. Tahun 2010 Rokan Hulu memiliki 

luas kebun kelapa sawit seluas 162.072,08 hektar. Kontribusi perkebunan kelapa sawit 

terhadap perekonomian Kabupaten Rokan Hulu cukup besar baik terhadap 

pengembangan wilayah, PDRB maupun terhadap lapangan kerja. Tahun 2010 

kesempatan kerja yang terbuka dalam kegiatan perkebunan kelapa sawit secara 

langsung dikabupaten Rokan Hulu adalah 32.414 orang yang mencakup semua 

pekerjaan yang ada diperkebunan kelapa sawit. Sedangkan tenaga kerja yang tersedia 

hanya 29.228 orang dan kesempatan kerja ini pun terisi oleh tenaga kerja yang datang 

dari luar kabupaten Rokan Hulu. 

Pada program Sistem Informasi Geografis yaitu perangkat lunak ArcGIS 

memiliki banyak tools dan script yang dapat dikembangkan. Perkembangan yang 

dimaksudkan yaitu Sistem ModelBuilder, Sistem ModelBuilder yaitu salah satu tools 

ArcGIS bisa disebut sebagai sebuah aplikasi atau modul tambahan yang dapat 

memfasilitasikan cara untuk mengoptimalisasikan (batch) sejumlah urusan urutan 

proses rutin mengenai pembuatan data spasial agar kemudian dapat diulangi secara 

presisi kapan saja dan oleh siapa saja tanpa kesalahan yang berarti (Sulistyo, et al., 

2016). 
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Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan, maka perlunya dilakukan 

mitigasi bencana kebakaran perkebunan lahan sawit di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi 

Riau, maka dari itu penulis tertarik Menggangkat penelitian dengan judul Pemanfaatan 

Model Builder Untuk Analisi Dampak Bencana Kebakaran Perkebunan Lahan Sawit 

Di Kabupaten Rokan Hulu. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan, maka pengindetifikasian objek 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana ancaman bencanan kebakaran hutan dan lahan menggunakan 

analisis modelbuilder di Kabupaten Rokan Hulu 2020? 

2. Bagaimana area kebakaran lahan dan luas perkebunan lahan sawit yang 

terbakar di Kabupaten Rokan Hulu 2020? 

3. Bagaimana persebaran titik kebakaran di Kabupaten Rokan Hulu 2020? 

4. Bagaimana pemodelan tentang ModelBuilder untuk analisis dampak 2020? 

5. Bagaimana kondisi kesehatan lahan perkebunan sawit 2020? 

6. Bagaimana kondisi kesehatan setelah terjadi kebakaran perkebunan lahan 

sawit 2020? 

7. Bagaimana kerugian yang di akibatkan kebakaran perkebunan lahan sawit 

2020? 

8. Bagaimana kualitas udara setelah terjadi kebakaran perkebunan lahan sawit 

2020? 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalahyang sudah dipaparkan penulis membuat 

batasan masalah yang akan disajikan, berikut adalah batasan masalah tersebut: 

1. Pemetaan dilakukan di Kabupaten Rokan Hulu. 

2. Data yang digunakan berupa data sekunder. 

3. Dalam penelitian ini melihat persebaran titik kebakaran di Kabupaten Rokan 

Hulu tahun 2020. 

4. Dalam penelitian ini daerah yang di hitung dampak kebakaran hutan dan  

lahan adalah daerah perkebunan sawit tahun 2020. 

5. Dalam penelitian ini untuk mengetahui ancaman bencana kebakaran hutan 

dan lahan di Kabupaten Rokan Hulu tahun 2020. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah disajiakan, maka pengidentifikasian objek 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana persebaran lokasi titik kebakaran di Kabupaten Rokan Hulu 

tahun 2020? 

2. Bagaimana area kebakaran lahan dan luas perkebunan lahan sawit yang 

terbakar di Kabupaten Rokan Hulu tahun 2020? 

3. Bagaimana ancaman bencana kebakaran hutan dan lahan menggunakan 

analisis modelbuilder di Kabupaten Rokan Hulu tahun 2020? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan penulis membuat tujuan 

penelitian, berikut adalah tujuan penelitian tersebut: 

1. Mengetahui persebaran lokasi  titik kebakaran di Kabupaten Rokan Hulu 

tahun 2020. 

2. Mengetahui area kebakaran lahan dan luas perkebunan lahan sawit yang 

terbakar di Kabupaten Rokan Hulu tahun 2020 

3. Mengetahui ancaman bencana kebakaranhutan dan lahan menggunakan 

analisis modelbuilder di Kabupaten Rokan Hulu tahun 2020. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Berikut adalah manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh penulis: 

1. Bagi Mahasiswa, memberikan pengalaman dan wawasan untuk melakukan 

percobaan pemodelan ModelBuilder pada sistem informasi geografis untuk 

analisi Dampak Bencana Kebakaran Perkebunan  Lahan Sawit Di 

Kabupaten Rokan Hulu. 

2. Bagi masyarakat memberikan informasi tentang persebaran lokasi titik 

kebakaran hutan dan lahan, area kebakaran lahan dan luasan area 

perkebunan lahan sawit yang terbakar dan ancaman bencana kebakaran 

hutan dan lahan, yang terbakar di Kabupaten Rokan Hulu. 

3. Penelitian ini berguna sebagai khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai 

studi literatur penelitian lanjutan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan hasil penelitian Pemanfaatan Modelbuilder Untuk Analisis 

DampakBencana Kebakaran Perkebunan Lahan Sawit Di Kabupaten Rokan Hulu 

Tahun 2020 

1. Jumlah titik panas (hotspot) di Kabupaten Rokan Hulu sebanyak 56 titik 

panas (hotspot). Jumlah titik panas terbanyak di Kecamatan Bonai 

Darusalam, sedangkan jumlah titik panas terendah di Kecamatan Ujung 

Batu, sebaran titik panas (hotspot) di Kabupaten Rokan Hulu pola 

sebarannya mengelompok (clustered), sehingga ancaman bencana 

kebakaran hutan dan lahan cukup tinggi. 

2. Luasan kebakaran perkebunan lahan sawit di Kabupaten Rokan Hulu, 

kecamatan Tambusai Utara merupakan daerah yang terdampak sangat luas, 

dengan luasan yang terbakar yaitu 123.239 ha, sedangkan daerah yang 

terdampak kebakaran terkecil yaitu kecamatan Ujung Batu dengan luas 

12.332,5 ha. 
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3. Kabupaten Rokan Hulu merupakan wilayah yang memiliki perkebunan 

kelapa sawit yang sangat luas di Provinsi Riau, Ancaman bencana 

kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Rokan Hulu yaitu sedang 

541987,1 ha (74,51%) dari luas wilayah administrasi dan ancaman bencana 

tinggi 185401 ha (25,49%), sehingga Kabupaten Rokan Hulu merupakan 

wilayah ancaman bencana kebakaran hutan dan lahan mulai dari sedang 

hingga tinggi. 

B. Saran 

 

Kabupaten Rokan Hulu merupakan wilayah dengan ancaman bencana 

kebakaran hutan dan lahan yang cukup tinggi. Semua ini dituju pada seluruh pihak, 

baik pemerintah maupun masyarakat setempat salinglah membantu untuk menjaga dan 

tidak membuka lahan dengan cara membakar. Diperlukannya penelitian lebih lanjut 

baik itu sistem ModelBuilder pada perangkat lunak ArcGIS dan analisis ancaman 

bencana kebakaran hutan dan lahan agar lebih jelas serta lebih baik lagi. Penulis 

berharap nantinya dapat bermanfaat penelitian ini untuk para pengguna perangkat 

lunak ArcGIS baik tingkat akademisi, peneliti, maupun instansi/pemerintah. 
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